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Abstrak 

Pengelolaan administrasi kost secara manual berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan, keterlambatan pembayaran, serta kesulitan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Permasalahan tersebut terjadi pada Kost 

Hendar II, di mana pencatatan data penghuni, pembayaran, dan ketersediaan 

kamar masih dilakukan menggunakan buku tulis dan aplikasi pesan singkat. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi 

manajemen kost berbasis web guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi pengelolaan data. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

metode SDLC model Prototype dengan framework Laravel berbasis arsitektur 

Model-View-Controller (MVC). Sistem yang dihasilkan dilengkapi fitur 

manajemen kamar, pengajuan booking, pengelolaan data penghuni, 

pengelolaan tagihan, e-invoice otomatis, serta rekapitulasi pembayaran secara 

real-time. Penerapan algoritma greedy digunakan untuk menentukan prioritas 

pemrosesan invoice berdasarkan tingkat urgensi pembayaran. Evaluasi sistem 

dilakukan melalui pengujian fungsional (Black Box Testing) dan penyebaran 

kuesioner User Acceptance Test (UAT) kepada 37 responden. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh modul sistem berfungsi valid, dengan nilai rata-rata 

UAT sebesar 4,64 (kategori Sangat Setuju). Sistem berhasil mendigitalisasi 

pengelolaan kost, meningkatkan efisiensi administrasi, serta mempermudah 

pemantauan pembayaran dan penyusunan laporan keuangan secara 

terintegrasi. 

Abstract 

Manual management of boarding house administration can lead to recording 

errors, late payments, and difficulties in preparing financial reports. These 

issues are present at Kost Hendar II, where the recording of tenant data, 

payments, and room availability is still done using notebooks and text 

messaging apps. This study aims to design and develop a web-based dormitory 

management information system to improve the efficiency, accuracy, and 

transparency of data management. System development was conducted using 

the SDLC Prototype method with the Laravel framework based on the Model-

View-Controller (MVC) architecture. The resulting system is equipped with 

features for room management, booking requests, tenant data management, 

billing management, automatic e-invoicing, and real-time payment 

summaries. A greedy algorithm is applied to determine invoice processing 

priorities based on payment urgency levels. System evaluation was conducted 

through functional testing (Black Box Testing) and the distribution of a User 

Acceptance Test (UAT) questionnaire to 37 respondents. Test results showed 

that all system modules functioned correctly, with an average UAT score of 

4.64 (Very Agree category). The system successfully digitized boarding house 

management, improved administrative efficiency, and facilitated integrated 

payment monitoring and financial reporting. 
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1. PENDAHULUAN  

Kost merupakan salah satu bentuk hunian 

sementara yang banyak diminati oleh 

masyarakat, khususnya mahasiswa, pekerja, 

dan pendatang yang merantau ke suatu daerah 

untuk keperluan pendidikan maupun pekerjaan. 

Perkembangan jumlah penduduk urban yang 

terus meningkat menyebabkan kebutuhan 

terhadap hunian sementara seperti rumah kost 

juga mengalami peningkatan signifikan setiap 

tahunnya. Di kawasan sekitar perguruan tinggi, 

keberadaan kost menjadi kebutuhan utama bagi 

mahasiswa yang berasal dari luar daerah karena 

menyediakan tempat tinggal yang lebih praktis 

dan terjangkau dibandingkan kontrakan atau 

apartemen [1]. Selain sebagai tempat tinggal 

sementara, kost juga berfungsi sebagai sarana 

pendukung aktivitas belajar dan bekerja 

sehingga kenyamanan serta kualitas 

pengelolaannya menjadi faktor penting yang 

diperhatikan oleh penghuni. 

Kabupaten Karawang sebagai salah satu 

wilayah industri dan pendidikan di Provinsi 

Jawa Barat memiliki pertumbuhan kebutuhan 

hunian yang cukup tinggi. Kehadiran berbagai 

perguruan tinggi, salah satunya Universitas 

Singaperbangsa Karawang, menjadi faktor 

utama meningkatnya permintaan terhadap 

tempat kost di wilayah sekitar kampus. Setiap 

tahun jumlah mahasiswa baru terus bertambah 

sehingga kebutuhan akan hunian sementara 

juga meningkat. Kondisi tersebut menciptakan 

peluang usaha yang cukup menjanjikan bagi 

masyarakat sekitar kampus untuk membuka 

bisnis kost. Semakin banyaknya usaha kost 

yang berkembang menyebabkan persaingan 

antar pemilik kost menjadi semakin ketat, 

sehingga pengelolaan administrasi dan 

pelayanan yang baik menjadi salah satu faktor 

penting untuk mempertahankan daya saing 

usaha. 

Dalam praktiknya, pengelolaan usaha 

kost tidak hanya berkaitan dengan penyediaan 

kamar, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas 

administrasi seperti pencatatan data penghuni, 

pengaturan ketersediaan kamar, pengelolaan 

pembayaran sewa, pencatatan laporan 

keuangan, serta penyampaian informasi kepada 

penghuni. Apabila seluruh proses tersebut 

masih dilakukan secara manual, maka akan 

menimbulkan berbagai kendala seperti 

keterlambatan pencatatan, kesalahan data, 

kehilangan arsip, dan kesulitan dalam proses 

pencarian informasi. Pengelolaan manual juga 

memerlukan waktu yang lebih lama sehingga 

kurang efektif apabila jumlah penghuni terus 

bertambah. 

Kost Hendar II yang berlokasi di Desa 

Puseurjaya, Kecamatan Telukjambe Timur, 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu 

usaha kost yang masih menerapkan sistem 

administrasi manual dalam proses 

pengelolaannya. Pencatatan data penghuni dan 

pembayaran dilakukan menggunakan buku 

catatan, sedangkan komunikasi dengan 

penghuni dilakukan melalui aplikasi WhatsApp. 

Sistem seperti ini menyebabkan proses 

pengelolaan data menjadi kurang efisien karena 

pemilik harus mencatat transaksi satu per satu 

secara manual. Selain itu, setiap penghuni 

memiliki tanggal pembayaran yang berbeda 

sehingga pemilik kost sering mengalami 

kesulitan dalam melakukan rekapitulasi 

pembayaran secara tepat dan akurat [2].  

Permasalahan lain yang dihadapi adalah 

keterbatasan akses informasi terkait 

ketersediaan kamar. Saat ini calon penghuni 

yang ingin mengetahui informasi kamar kosong 

harus datang langsung ke lokasi kost atau 

menghubungi pemilik melalui pesan pribadi. 

Proses tersebut dinilai kurang efektif, terutama 

bagi calon penghuni yang berasal dari luar kota. 

Di era digital saat ini, masyarakat cenderung 

menginginkan layanan yang cepat dan dapat 

diakses secara online. Oleh karena itu, tidak 

tersedianya sistem informasi berbasis web 

menyebabkan daya saing Kost Hendar II 

menjadi lebih rendah dibandingkan kost lain 

yang telah menyediakan layanan digital [3]. 

elain itu, proses pembayaran kost yang 

dilakukan secara manual juga memiliki 

berbagai risiko, seperti kesalahan pencatatan 

nominal pembayaran, keterlambatan konfirmasi 

pembayaran, serta kesulitan dalam penyusunan 

laporan keuangan bulanan. Pemilik kost harus 

memeriksa catatan pembayaran satu per satu 

untuk mengetahui penghuni yang telah 

membayar maupun yang masih memiliki 

tunggakan. Kondisi tersebut tentu menyulitkan 

proses administrasi, terutama apabila jumlah 

penghuni semakin banyak. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem yang mampu 

mengotomatisasi proses pembayaran dan 

rekapitulasi data secara lebih cepat dan 

terstruktur. 
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Perkembangan teknologi informasi saat 

ini memungkinkan pengelolaan administrasi 

dilakukan secara digital melalui sistem 

informasi berbasis web. Sistem informasi 

berbasis web memiliki berbagai keunggulan 

seperti kemudahan akses, kecepatan 

pengolahan data, serta kemampuan integrasi 

antar fitur dalam satu platform. Melalui sistem 

berbasis web, pemilik kost dapat mengelola 

data penghuni, pembayaran, dan laporan 

keuangan secara lebih efisien. Sementara itu, 

penghuni juga dapat memperoleh informasi 

terkait tagihan dan status pembayaran secara 

real-time tanpa harus datang langsung ke lokasi. 

Salah satu fitur penting yang dapat 

diterapkan dalam sistem informasi kost adalah 

e-invoice atau faktur elektronik. E-invoice 

merupakan dokumen digital yang dibuat secara 

otomatis oleh sistem sebagai bukti pembayaran 

atau tagihan transaksi. Penggunaan e-invoice 

dapat membantu meningkatkan efisiensi proses 

administrasi karena seluruh data pembayaran 

tersimpan secara otomatis di dalam database 

sistem. Selain itu, e-invoice juga 

mempermudah penghuni dalam menyimpan 

dan mengunduh bukti pembayaran dalam 

format digital seperti PDF. Dengan adanya fitur 

ini, proses pencatatan transaksi menjadi lebih 

cepat, akurat, dan minim kesalahan. 

Dalam pengelolaan pembayaran kost, 

proses rekapitulasi data juga menjadi aspek 

penting yang perlu diperhatikan. Rekapitulasi 

pembayaran dilakukan untuk mengetahui status 

pembayaran penghuni, total pemasukan, serta 

daftar tagihan yang belum dibayarkan. Pada 

sistem manual, proses ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama karena data harus diperiksa 

satu per satu. Oleh karena itu, diperlukan 

metode optimasi yang mampu membantu 

sistem dalam memproses data pembayaran 

secara otomatis dan efisien. 

Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah algoritma greedy. Algoritma greedy 

merupakan metode penyelesaian masalah 

optimasi dengan memilih solusi terbaik pada 

setiap langkah berdasarkan prioritas tertentu[4].  

Algoritma ini banyak digunakan dalam 

sistem penjadwalan dan pengelolaan prioritas 

karena memiliki proses yang sederhana dan 

cepat. Dalam penelitian ini, algoritma greedy 

diterapkan untuk melakukan rekapitulasi 

pembayaran berdasarkan tanggal jatuh tempo 

terdekat. Sistem akan memprioritaskan tagihan 

yang memiliki tenggat waktu paling dekat 

terlebih dahulu sebelum memproses transaksi 

lainnya. Pendekatan ini diharapkan dapat 

membantu pemilik kost dalam mengelola 

pembayaran secara lebih efektif dan terstruktur. 

 

Penelitian terkait sistem informasi kost 

berbasis web telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Satria merancang sistem informasi 

kost berbasis web di Kecamatan Tampan yang 

bertujuan mempermudah proses promosi kamar 

serta pengelolaan data penghuni. Ardiansyah  

mengembangkan sistem manajemen kos 

menggunakan metode Prototype yang 

mempermudah proses manajemen kost serta 

meningkatkan akurasi data transaksi. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut belum 

mengintegrasikan fitur e-invoice otomatis dan 

rekapitulasi pembayaran berbasis algoritma 

optimasi [5]. Sementara itu, Saputra 

mengembangkan sistem manajemen kamar 

berbasis web untuk mengotomatisasi proses 

administrasi kost, namun belum menerapkan 

pendekatan algoritmik dalam pemrosesan 

tagihan [6]. Kesenjangan penelitian utama 

terletak pada belum adanya sistem informasi 

kost yang mengintegrasikan fitur pemesanan 

kamar, pembuatan e-invoice, dan rekapitulasi 

pembayaran otomatis menggunakan algoritma 

greedy dalam satu platform terpusat [7]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar sistem 

informasi kost yang dikembangkan masih 

berfokus pada pengelolaan data penghuni dan 

kamar, sedangkan fitur otomatisasi pembayaran 

dan optimasi rekapitulasi data belum banyak 

diterapkan. Oleh karena itu, terdapat 

kesenjangan penelitian berupa belum adanya 

sistem informasi kost yang mengintegrasikan 

fitur pemesanan kamar, e-invoice otomatis, 

serta rekapitulasi pembayaran menggunakan 

algoritma greedy dalam satu platform terpusat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem informasi pemesanan kost 

berbasis web pada Kost Hendar II 

menggunakan framework Laravel. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan menerapkan fitur 

e-invoice dan rekapitulasi pembayaran otomatis 

menggunakan algoritma greedy untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan 

administrasi kost. Framework Laravel dipilih 

karena memiliki struktur pengembangan yang 
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terorganisir dan mendukung pengembangan 

aplikasi berbasis web secara cepat dan aman. 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) model 

Prototype. Metode Prototype dipilih karena 

memungkinkan pengguna terlibat secara aktif 

dalam proses pengembangan sistem sehingga 

kebutuhan pengguna dapat dipahami dengan 

lebih baik. Melalui metode ini, sistem dapat 

dikembangkan secara bertahap berdasarkan 

hasil evaluasi dan masukan dari pengguna. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing untuk memastikan 

seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan serta 

User Acceptance Test (UAT) untuk mengetahui 

tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem 

yang dikembangkan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan solusi terhadap 

permasalahan administrasi pada Kost Hendar II 

melalui penerapan sistem informasi berbasis 

web yang terintegrasi. Sistem yang 

dikembangkan diharapkan dapat membantu 

pemilik kost dalam mengelola data penghuni, 

pembayaran, dan laporan keuangan secara lebih 

efektif, efisien, dan terstruktur. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan sistem informasi 

kost berbasis web dengan penerapan fitur 

optimasi pembayaran menggunakan algoritma 

greedy di masa mendatang. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem informasi merupakan suatu 

kombinasi terintegrasi dari manusia, perangkat 

keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, 

prosedur kerja, dan basis data yang saling 

berinteraksi untuk menghasilkan informasi 

yang berguna dalam mendukung proses 

operasional dan pengambilan keputusan 

organisasi. Sistem informasi dirancang untuk 

mengolah data mentah menjadi informasi yang 

memiliki nilai guna sehingga dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pekerjaan[8]. Dalam perkembangannya, sistem 

informasi tidak hanya digunakan pada 

perusahaan besar, tetapi juga telah diterapkan 

pada usaha kecil dan menengah, termasuk 

pengelolaan usaha rumah kos. 

Penerapan sistem informasi pada 

pengelolaan kost sangat penting karena 

aktivitas administrasi yang dilakukan 

mencakup pencatatan data penghuni, 

pengelolaan kamar, pembayaran sewa, hingga 

pembuatan laporan keuangan. Pengelolaan 

yang masih dilakukan secara manual memiliki 

berbagai kelemahan seperti tingginya risiko 

kehilangan data, kesalahan pencatatan, 

keterlambatan penyampaian informasi, serta 

kesulitan dalam melakukan pencarian data 

historis [9]. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

sistem informasi manajemen yang mampu 

mengintegrasikan seluruh proses administrasi 

kost secara digital agar proses pengelolaan 

menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien.  

Sistem informasi manajemen kost 

berbasis web memberikan kemudahan bagi 

pemilik kost maupun penghuni dalam 

mengakses informasi secara real-time. Pemilik 

kost dapat memantau status kamar, riwayat 

pembayaran, dan laporan pendapatan kapan 

saja, sedangkan penghuni dapat memperoleh 

informasi tagihan serta melakukan konfirmasi 

pembayaran secara lebih praktis. Selain itu, 

sistem berbasis web juga mendukung 

aksesibilitas yang lebih luas karena dapat 

digunakan melalui berbagai perangkat seperti 

komputer maupun smartphone selama 

terhubung dengan internet. 

Dalam pengembangan sistem informasi, 

kualitas informasi yang dihasilkan menjadi 

faktor utama yang harus diperhatikan. 

Informasi yang baik harus memenuhi 

karakteristik akurat, relevan, tepat waktu, 

lengkap, dan mudah dipahami. Dengan adanya 

sistem informasi yang terstruktur, proses 

pengelolaan data menjadi lebih sistematis 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada penghuni kost dan membantu 

pengambilan keputusan yang lebih efektif oleh 

pemilik usaha kost. 

E-invoice atau faktur elektronik 

merupakan dokumen digital yang digunakan 

sebagai bukti transaksi pembayaran antara 

pihak penyedia layanan dan pelanggan. E-

invoice dibuat secara otomatis oleh sistem 

setelah transaksi berhasil diproses dan biasanya 

memuat informasi seperti identitas pelanggan, 

nomor transaksi, tanggal pembayaran, rincian 

tagihan, serta jumlah pembayaran yang harus 

dibayarkann [10]. Penggunaan e-invoice 

menjadi salah satu bentuk transformasi digital 

dalam sistem administrasi modern karena 

mampu menggantikan penggunaan dokumen 

kertas yang kurang efisien. 
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Penerapan e-invoice memberikan 

berbagai keuntungan baik bagi pengelola 

maupun pengguna sistem. Dari sisi pengelola, 

penggunaan e-invoice dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan transaksi, mempercepat 

proses verifikasi pembayaran, dan 

mempermudah penyimpanan arsip transaksi 

secara digital. Selain itu, sistem dapat 

menghasilkan dokumen tagihan secara otomatis 

sehingga mengurangi beban kerja administratif. 

Dari sisi pengguna, e-invoice memberikan 

kemudahan dalam melihat riwayat pembayaran, 

menyimpan bukti transaksi, dan mengunduh 

dokumen dalam format digital seperti PDF. 

Dalam sistem pengelolaan kost, e-

invoice memiliki peran penting dalam proses 

administrasi pembayaran sewa kamar. Setiap 

transaksi pembayaran yang dilakukan penghuni 

akan secara otomatis menghasilkan invoice 

digital yang berisi rincian tagihan bulanan. 

Invoice tersebut dapat diakses langsung melalui 

sistem sehingga penghuni tidak perlu datang 

secara langsung untuk memperoleh bukti 

pembayaran. Hal ini tentu meningkatkan 

efisiensi pelayanan dan mempermudah 

komunikasi antara pemilik kost dan penghuni. 

Selain berfungsi sebagai bukti 

pembayaran, e-invoice juga membantu 

meningkatkan transparansi transaksi. Seluruh 

data pembayaran tersimpan secara otomatis di 

dalam database sehingga riwayat transaksi 

dapat ditelusuri kembali apabila terjadi 

kesalahan atau perbedaan informasi. 

Penggunaan e-invoice juga mendukung 

pengelolaan laporan keuangan yang lebih 

terstruktur karena seluruh transaksi tercatat 

secara otomatis dan dapat direkapitulasi oleh 

sistem. 

Pengembangan e-invoice dalam 

penelitian ini dirancang menggunakan format 

PDF agar dokumen dapat diunduh dan dicetak 

dengan mudah. Sistem akan membangkitkan 

invoice secara otomatis ketika tagihan dibuat 

oleh admin. Dengan adanya fitur ini, proses 

administrasi pembayaran kost menjadi lebih 

modern, efektif, dan efisien dibandingkan 

metode konvensional berbasis pencatatan 

manual. 

Algoritma greedy merupakan metode 

penyelesaian masalah optimasi dengan 

mengambil keputusan terbaik pada setiap 

langkah tanpa mempertimbangkan konsekuensi 

jangka panjang. Pendekatan ini banyak 

digunakan dalam masalah penjadwalan, alokasi 

sumber daya, dan seleksi prioritas [11]. 

Pendekatan greedy dilakukan dengan 

mengambil keputusan yang dianggap paling 

optimal pada saat itu sehingga proses 

penyelesaian menjadi lebih cepat dan 

sederhana. Algoritma ini banyak digunakan 

dalam berbagai bidang seperti penjadwalan, 

pengelolaan sumber daya, pemilihan prioritas, 

hingga optimasi jaringan.  

Karakteristik utama algoritma greedy 

adalah proses pemilihan solusi dilakukan secara 

bertahap berdasarkan prioritas tertentu. Pada 

setiap langkah, algoritma akan memilih pilihan 

yang memberikan keuntungan terbesar atau 

biaya terkecil. Setelah keputusan diambil, 

proses akan berlanjut ke tahap berikutnya tanpa 

mengubah keputusan sebelumnya. Oleh karena 

itu, algoritma greedy dikenal memiliki 

kompleksitas yang relatif ringan dan cocok 

digunakan pada sistem yang membutuhkan 

proses cepat dengan data dalam jumlah besar. 

 

Dalam implementasinya, algoritma 

greedy memiliki beberapa komponen penting, 

yaitu: 

1. Candidate Set, yaitu himpunan kandidat 

solusi yang dapat dipilih. 

2. Selection Function, yaitu fungsi untuk 

menentukan kandidat terbaik. 

3. Feasibility Function, yaitu fungsi untuk 

memastikan solusi memenuhi syarat. 

4. Objective Function, yaitu fungsi untuk 

menentukan tingkat optimalitas solusi. 

5. Solution Function, yaitu fungsi untuk 

menentukan apakah solusi akhir telah 

tercapai. 

 

Dalam penelitian ini, algoritma greedy 

Pada penelitian ini, algoritma greedy diterapkan 

dalam proses rekapitulasi pembayaran kost. 

Sistem akan memprioritaskan data tagihan 

berdasarkan tanggal jatuh tempo yang paling 

dekat terlebih dahulu. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu membantu admin dalam 

memfokuskan proses pengelolaan pembayaran 

pada tagihan yang memiliki tingkat urgensi 

tertinggi [12]. Setelah tagihan dengan prioritas 

tertinggi diproses, sistem akan melanjutkan ke 

data berikutnya secara berurutan hingga seluruh 

transaksi selesai direkapitulasi. 

Penggunaan algoritma greedy pada 

sistem pembayaran kost memberikan beberapa 
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keuntungan, antara lain mempercepat proses 

pengelolaan data pembayaran, membantu 

mengurangi keterlambatan pembayaran, dan 

meningkatkan efisiensi proses administrasi. 

Selain itu, metode ini juga mempermudah 

sistem dalam menentukan prioritas transaksi 

tanpa memerlukan proses perhitungan yang 

kompleks. 

Meskipun algoritma greedy tidak selalu 

menghasilkan solusi global yang paling optimal 

pada semua kasus, metode ini tetap efektif 

digunakan pada sistem yang membutuhkan 

proses cepat dan sederhana. Dalam konteks 

penelitian ini, algoritma greedy dinilai sesuai 

karena proses prioritas pembayaran 

berdasarkan jatuh tempo dapat diselesaikan 

secara efisien dan menghasilkan pengelolaan 

pembayaran yang lebih terstruktur. 

Laravel merupakan framework berbasis 

PHP yang menggunakan konsep Model-View-

Controller (MVC) dalam pengembangan 

aplikasi web. Framework ini dikembangkan 

untuk mempermudah proses pembuatan 

aplikasi dengan menyediakan struktur kode 

yang rapi, fitur yang lengkap, serta dokumentasi 

yang baik [13]. Laravel menjadi salah satu 

framework populer karena mendukung 

pengembangan aplikasi yang cepat, aman, dan 

mudah dipelihara. 

 

Konsep MVC pada Laravel membagi 

sistem menjadi tiga bagian utama, yaitu: 

1. Model, yang berfungsi untuk mengelola 

data dan interaksi dengan database. 

2. View, yang berfungsi menampilkan 

antarmuka pengguna. 

3. Controller, yang berfungsi 

menghubungkan proses logika bisnis 

dengan tampilan sistem. 

 

Pemisahan tersebut membuat proses 

pengembangan aplikasi menjadi lebih 

terstruktur dan memudahkan pengembang 

dalam melakukan pemeliharaan sistem. Laravel 

juga menyediakan fitur Eloquent ORM yang 

memungkinkan pengelolaan database 

dilakukan dengan lebih mudah menggunakan 

pendekatan object-oriented programming. 

Selain itu, Laravel memiliki berbagai 

fitur pendukung seperti routing, middleware, 

authentication, migration, validation, dan 

template engine Blade [14].  

Fitur routing mempermudah pengaturan 

jalur akses halaman web, sedangkan 

middleware digunakan untuk mengatur 

keamanan akses pengguna. Migration 

membantu pengelolaan struktur database secara 

sistematis, sementara Blade memungkinkan 

pembuatan tampilan antarmuka yang lebih 

dinamis dan efisien.  

Dalam penelitian ini, Laravel digunakan 

sebagai framework utama dalam pembangunan 

sistem informasi pengelolaan kost berbasis 

web. Pemilihan Laravel didasarkan pada 

kemampuannya dalam mendukung 

pengembangan aplikasi yang kompleks dengan 

struktur kode yang terorganisir. Selain itu, 

Laravel juga memiliki tingkat keamanan yang 

baik sehingga cocok digunakan dalam 

pengelolaan data pembayaran dan transaksi 

penghuni kost. 

Penggunaan Laravel memungkinkan 

sistem dikembangkan secara lebih cepat karena 

banyak fitur dasar telah tersedia secara bawaan. 

Hal ini membantu proses pengembangan 

menjadi lebih efisien dan mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam penulisan kode 

program. Dengan dukungan komunitas yang 

besar dan dokumentasi yang lengkap, Laravel 

menjadi salah satu framework yang tepat untuk 

pengembangan sistem informasi modern 

berbasis web. 

System Development Life Cycle (SDLC) 

merupakan metode pengembangan sistem yang 

digunakan untuk merancang, membangun, 

menguji, dan memelihara sistem informasi 

secara terstruktur. Salah satu model SDLC yang 

banyak digunakan adalah model Prototype. 

Model Prototype merupakan metode 

pengembangan sistem yang menekankan pada 

pembuatan versi awal sistem untuk diuji oleh 

pengguna sebelum dikembangkan menjadi 

sistem final [15]. 

Metode Prototype bertujuan untuk 

meningkatkan komunikasi antara pengembang 

dan pengguna sehingga kebutuhan sistem dapat 

dipahami dengan lebih baik. Dalam metode ini, 

pengguna dilibatkan secara aktif pada setiap 

tahap pengembangan melalui proses evaluasi 

dan pemberian masukan terhadap prototype 

yang dibuat. Dengan demikian, kesalahan 

dalam pemahaman kebutuhan sistem dapat 

diminimalkan sejak awal pengembangan. 
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Tahapan metode Prototype secara umum 

meliputi: 

1. Pengumpulan kebutuhan sistem. 

2. Pembuatan prototype awal. 

3. Evaluasi prototype oleh pengguna. 

4. Perbaikan dan pengembangan 

prototype. 

5. Implementasi sistem final. 

 

Pada tahap awal, pengembang 

melakukan identifikasi kebutuhan pengguna 

melalui observasi dan wawancara. Setelah 

kebutuhan sistem diperoleh, pengembang 

membuat prototype sederhana yang 

menggambarkan fungsi utama sistem. 

Prototype tersebut kemudian diuji oleh 

pengguna untuk memperoleh masukan terkait 

tampilan, fitur, maupun alur sistem. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan hingga sistem sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam penelitian ini, metode Prototype 

digunakan karena sistem yang dikembangkan 

memerlukan keterlibatan aktif pemilik kost 

sebagai pengguna utama. Melalui pendekatan 

prototype, pengguna dapat memberikan 

masukan secara langsung terhadap fitur-fitur 

yang dikembangkan seperti pengelolaan kamar, 

pembayaran, dan e-invoice. Hal ini membantu 

memastikan bahwa sistem yang dibangun 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

operasional pengelolaan kost. 

Keunggulan metode Prototype antara 

lain mampu mempercepat proses identifikasi 

kebutuhan pengguna, meningkatkan kualitas 

sistem, serta meminimalkan risiko kesalahan 

pengembangan. Selain itu, metode ini juga lebih 

fleksibel terhadap perubahan kebutuhan selama 

proses pengembangan berlangsung. Oleh 

karena itu, model Prototype dinilai sesuai 

digunakan dalam penelitian pengembangan 

sistem informasi pengelolaan kost berbasis web 

ini. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak menggunakan SDLC model 

Prototype. Model Prototype dipilih karena 

memungkinkan pengguna (pemilik kost dan 

penghuni) berpartisipasi aktif dalam proses 

pengembangan sistem melalui umpan balik 

langsung pada setiap versi prototype. Tahapan 

pengembangan meliputi: (1) identifikasi 

kebutuhan pengguna melalui observasi dan 

wawancara, (2) pembuatan desain awal sistem 

berupa mockup dan Use Case Diagram, (3) 

evaluasi prototype oleh pengguna, (4) 

penyempurnaan prototype berdasarkan 

masukan pengguna, (5) implementasi sistem 

menggunakan framework Laravel dan basis 

data MySQL, serta (6) pengujian dan evaluasi 

sistem [15]. 

Penerapan algoritma greedy dalam 

sistem dilakukan melalui empat tahap utama. 

Pertama, sistem membaca seluruh data 

transaksi penghuni dari basis data. Kedua, 

algoritma mengurutkan data berdasarkan 

tanggal jatuh tempo terdekat sebagai prioritas 

tertinggi. Ketiga, sistem memproses data 

tagihan berdasarkan prioritas dan menghasilkan 

e-invoice secara otomatis. Keempat, data hasil 

rekapitulasi disimpan ke dalam basis data dan 

ditampilkan pada dashboard admin. Pendekatan 

ini memastikan bahwa transaksi dengan 

prioritas tertinggi diproses terlebih dahulu tanpa 

perlu melakukan perhitungan ulang untuk 

seluruh data transaksi. 

Evaluasi sistem dilakukan melalui dua 

metode. Pertama, Black Box Testing untuk 

menguji fungsionalitas setiap modul sistem 

berdasarkan input dan output tanpa melihat 

kode program. Kedua, User Acceptance Test 

(UAT) dengan penyebaran kuesioner kepada 37 

responden yang terdiri dari pemilik dan 

penghuni kost. Kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert lima tingkat 

(1=Sangat Tidak Setuju hingga 5=Sangat 

Setuju) dengan 18 butir pernyataan yang 

mencakup aspek kemudahan penggunaan, 

pemanfaatan fitur e-invoice, kejelasan fitur 

rekapitulasi pembayaran, serta tingkat kepuasan 

pengguna secara keseluruhan. Data kuesioner 

dianalisis menggunakan SPSS untuk uji 

validitas, uji reliabilitas, dan analisis deskriptif 

nilai rata-rata (mean). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem yang Dihasilkan 

Sistem informasi pemesanan kost 

berbasis web yang dikembangkan berhasil 

mengintegrasikan seluruh fitur yang 

direncanakan dalam satu platform terpusat. 

Sistem menyediakan dua peran pengguna 

utama, yaitu penghuni kost dan admin (pemilik 

kost), yang masing-masing memiliki hak akses 
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berbeda. Fitur utama yang dikembangkan 

meliputi: (1) manajemen kamar untuk 

pengelolaan data kamar, (2) pengajuan booking 

kamar secara online, (3) pengelolaan data 

penghuni, (4) pengelolaan tagihan dengan e-

invoice otomatis, (5) rekapitulasi pembayaran 

real-time, dan (6) laporan keuangan yang dapat 

diunduh dalam format PDF. 

Antarmuka pengguna dirancang 

responsif menggunakan framework Bootstrap 

sehingga dapat diakses melalui berbagai 

perangkat. Sisi klien (frontend) dibangun 

menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript, 

sedangkan sisi server (backend) dikembangkan 

dengan framework Laravel yang mengadopsi 

arsitektur MVC. Basis data MySQL digunakan 

untuk menyimpan seluruh data transaksi, 

penghuni, kamar, dan rekap pembayaran secara 

terstruktur. 

Fitur e-invoice dirancang untuk 

menghasilkan dokumen tagihan secara otomatis 

ketika admin membuat tagihan baru. Setiap 

invoice memuat informasi identitas penghuni, 

nomor kamar, periode tagihan, rincian biaya, 

dan status pembayaran yang dapat diunduh 

dalam format PDF. 

 

 
Gambar 1 Implementasi E-invoice 

 

Fitur rekapitulasi tagihan memanfaatkan 

algoritma greedy untuk mengurutkan data 

pembayaran berdasarkan tanggal jatuh tempo 

terdekat secara otomatis, sehingga admin dapat 

memantau status pembayaran seluruh penghuni 

secara real-time tanpa perlu memeriksa data 

satu per satu. Dashboard admin dan laporan 

keuangan turut terintegrasi dalam satu platform, 

memungkinkan pemilik kost memperoleh 

ringkasan data kamar, penghuni aktif, dan total 

pemasukan per periode yang dapat diunduh 

dalam format PDF. 

 

 
Gambar 2 Rekapitulasi Tagihan 

 

Hasil Pengujian Black Box Testing 

Pengujian fungsional dilakukan 

menggunakan metode Black Box Testing 

terhadap 47 skenario pengujian yang mencakup 

seluruh modul sistem. Skenario pengujian 

meliputi: login dan registrasi (6 skenario), 

melihat kamar (3 skenario), booking kamar (3 

skenario), tagihan penghuni (4 skenario), 

pengelolaan data kamar admin (3 skenario), 

pengelolaan booking admin (4 skenario), 

tagihan dan e-invoice admin (4 skenario), 

laporan keuangan (3 skenario), pengelolaan 

data user admin (4 skenario), booking untuk 

user admin (4 skenario), profil user (3 skenario), 

ubah password (4 skenario), dan reset password 

(3 skenario). 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Black 

Box Testing 

 

Modul Sistem 
Jumlah 

Skenario 
Status 

Login & Registrasi 6 Valid 
Manajemen Kamar 6 Valid 
Booking Kamar 7 Valid 
Tagihan & E-

Invoice 
7 Valid 

Laporan Keuangan 3 Valid 
Pengelolaan User 7 Valid 
Profil & Keamanan 11 Valid 

Total 47 
Semua 

Valid 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh 47 skenario pengujian menghasilkan 

output yang sesuai dengan yang diharapkan 

(status Valid). Tidak ditemukan kesalahan 

fungsional yang signifikan pada modul mana 

pun. Keberhasilan pengujian ini menunjukkan 
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bahwa proses pengembangan menggunakan 

metode SDLC model Prototype mampu 

menghasilkan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, karena umpan balik 

berulang dari pengguna selama proses 

pengembangan memungkinkan deteksi dan 

perbaikan kesalahan lebih awal. 

 

Hasil User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian penerimaan pengguna 

dilakukan terhadap 37 responden yang terdiri 

dari pemilik dan penghuni kost. Instrumen 

kuesioner terdiri dari 18 butir pernyataan yang 

mencakup tiga variabel utama: e-invoice (Q1–

Q8), rekapitulasi pembayaran (Q9–Q13), dan 

kepuasan pengguna (Q14–Q18). Sebelum 

analisis data, dilakukan uji kualitas instrumen 

yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

Uji validitas menggunakan metode Pearson 

Product Moment Correlation menunjukkan 

bahwa seluruh 18 item pertanyaan memiliki 

nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 

dengan r tabel 0,329, sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,957 

yang lebih besar dari ambang batas 0,70, 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Mean Kuesioner 

UAT 

 
No Item Mean Kategori 

1 

Q1 – Sistem 

menghasilkan 

invoice 

otomatis 

4,49 
Sangat 

Setuju 

2 

Q2 – Informasi 

invoice mudah 

dipahami 

4,54 
Sangat 

Setuju 

3 

Q3 – Invoice 

bantu ketahui 

detail 

pembayaran 

4,76 
Sangat 

Setuju 

4 

Q4 – Invoice 

permudah 

pencatatan 

4,59 
Sangat 

Setuju 

5 

Q5 – Invoice 

dapat diakses 

mudah 

4,51 
Sangat 

Setuju 

6 

Q6 – Rekap 

pembayaran 

ditampilkan 

jelas 

4,65 
Sangat 

Setuju 

7 

Q7 – Rekap 

permudah 

pantau 

pembayaran 

4,65 
Sangat 

Setuju 

8 

Q8 – Data 

pembayaran 

tersusun rapi 

4,68 
Sangat 

Setuju 

9 

Q9 – Sistem 

bantu ketahui 

status bayar 

4,68 
Sangat 

Setuju 

10 

Q10 – Rekap 

percepat 

pengecekan 

data 

4,59 
Sangat 

Setuju 

11 

Q11 – Sistem 

mudah 

digunakan 

4,65 
Sangat 

Setuju 

12 

Q12 – Sistem 

bantu 

pekerjaan 

4,65 
Sangat 

Setuju 

13 

Q13 – Sistem 

percepat 

pengelolaan 

bayar 

4,57 
Sangat 

Setuju 

14 

Q14 – Sistem 

beri informasi 

akurat 

4,70 
Sangat 

Setuju 

15 

Q15 – Sistem 

tingkatkan 

efisiensi 

4,68 
Sangat 

Setuju 

16 
Q16 – Sesuai 

kebutuhan 
4,76 

Sangat 

Setuju 

17 

Q17 – 

Bersedia terus 

menggunakan 

4,59 
Sangat 

Setuju 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

nilai rata-rata (mean) untuk setiap item 

pertanyaan berada pada rentang 4,49 hingga 

4,76, seluruhnya termasuk dalam kategori 

Sangat Setuju. Nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 4,64 berada pada interval 4,21–5,00 

yang mengindikasikan bahwa pengguna 

menerima sistem dengan sangat baik dari aspek 

kemudahan penggunaan (usability), kesesuaian 

fungsi (functionality), serta kenyamanan dan 

kepuasan pengguna (satisfaction) [16]. 

 

Pembahasan 

Keberhasilan implementasi algoritma 

greedy pada proses rekapitulasi pembayaran 

terbukti dari kemampuan sistem dalam 

mengurutkan dan memproses data pembayaran 

berdasarkan prioritas tanggal jatuh tempo 

secara otomatis. Pendekatan ini memberikan 
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keuntungan berupa efisiensi waktu pemrosesan 

data serta kemudahan dalam pemantauan status 

pembayaran. Sistem dapat secara otomatis 

menentukan transaksi yang harus diproses 

terlebih dahulu tanpa perlu intervensi manual, 

sejalan dengan temuan bahwa algoritma greedy 

efektif digunakan pada permasalahan optimasi 

prioritas karena menghasilkan solusi efisien 

dengan waktu komputasi yang relatif singkat 

[17]. 

Fitur e-invoice memperoleh penilaian 

sangat positif dari responden. Pengguna menilai 

bahwa e-invoice mempermudah proses 

pencatatan, penyampaian informasi 

pembayaran, serta dokumentasi transaksi. Hal 

ini sesuai dengan temuan bahwa penggunaan e-

invoice mampu mempercepat proses verifikasi 

transaksi serta mengurangi kesalahan input data 

secara signifikan. Selain itu, fitur rekapitulasi 

pembayaran dinilai sangat membantu dalam 

memantau kondisi keuangan secara cepat dan 

terstruktur, yang sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa digitalisasi rekapitulasi 

pembayaran mampu meningkatkan efisiensi 

pencatatan hingga 85% dibandingkan metode 

manual [18]. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kombinasi antara metode 

pengembangan Prototype, penggunaan 

framework Laravel, serta penerapan algoritma 

greedy terbukti mampu menghasilkan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan operasional Kost 

Hendar II. Sistem tidak hanya berhasil dari sisi 

teknis, tetapi juga berhasil dari sisi penerimaan 

pengguna, sehingga layak untuk 

diimplementasikan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan sistem informasi pengelolaan 

Kost Hendar II berbasis web, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan dan pembangunan sistem 

informasi pemesanan kost berbasis web 

berhasil dilakukan menggunakan 

framework Laravel dengan metode SDLC 

model Prototype. Sistem yang dihasilkan 

mampu mengelola data kamar, penghuni, 

pemesanan, serta pembayaran secara 

terintegrasi dalam satu platform berbasis 

web, sehingga proses administrasi yang 

sebelumnya manual menjadi lebih efektif, 

terstruktur, dan mudah diakses. 

2. Implementasi fitur e-invoice dan 

rekapitulasi pembayaran otomatis 

menggunakan algoritma greedy berhasil 

diterapkan. Algoritma greedy mampu 

membantu proses rekapitulasi pembayaran 

secara otomatis, akurat, dan efisien dengan 

mengurutkan transaksi berdasarkan 

prioritas tanggal jatuh tempo. 

3. Hasil pengujian Black Box Testing 

terhadap 47 skenario menunjukkan seluruh 

modul sistem berfungsi valid tanpa 

kesalahan fungsional yang signifikan. 

Hasil User Acceptance Test (UAT) dengan 

37 responden menghasilkan nilai rata-rata 

4,64 (kategori Sangat Setuju), 

menunjukkan bahwa sistem diterima 

dengan baik dan layak digunakan pada 

operasional Kost Hendar II. 

Saran 

1. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut 

dalam bentuk aplikasi mobile agar akses 

pengguna menjadi lebih fleksibel. 

2. Penambahan fitur pembayaran online 

terintegrasi (payment gateway) agar proses 

pembayaran tagihan dapat dilakukan 

secara langsung melalui system. 

3. Pengembangan fitur notifikasi otomatis 

melalui email atau WhatsApp untuk 

mengingatkan penghuni terkait jatuh 

tempo pembayaran. 

4. Penelitian selanjutnya dapat 

mengombinasikan algoritma greedy 

dengan metode optimasi lainnya guna 

meningkatkan performa sistem. 
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